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Lampiran 1. Skema Unit Percobaan  

 

P11 P14 P21 P24 P31 P34 

P12 P15 P22 P25 P32 P35 

P13 P16 P23 P26 P33 P36 

P41 P42 P43 P44 P45 P46 

 

Keterangan: 

 n = 1,2,3,4,5,6 

P1n = konsentrasi kontrol 2 ml Yasithrin 30 EC per 200 ml air ulangan ke n 

P2n = konsentrasi 10 lembar ulangan ke n 

P3n = konsentrasi 20 lembar ulangan ke n 

P4n = konsentrasi 30 lembar ulangan ke n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Data pemanfaatan asap cair sebagai insektisida alami terhadap 

jumlah mortalitas ulat api. 

 

Tabel 10. Mortalitas Hama Ulat Api (Setora nitens) 

Perlakuan 

Jumlah mortalitas Jumlah 

(TA) T1 T2 T3 T4 T5 T6 

P1 (kontrol) 10 10 10 10 10 10 60 

P2 (10 lembar) 2 3 4 4 3 5 21 

P3 (20 lembar) 3 3 4 5 5 5 25 

P4 (30 lembar) 4 4 6 5 7 6 32 

(Sumber: Doc. Pribadi. 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Perhitungan presentase mortalitas Hama Ulat Api  

 

% mortalitas = 
jumlah  yang  mati

jumlah  keseluruhan  
 x 100 % 

Tabel 11. Presentase Mortalitas Ulat Api (Setora nitens) 

No Perlakuan ∑ 
Rerata 

(100%) 
Keterangan* 

1 P1(Kontrol) 60 100 % 
Sangat 

efektif  

2 P2(10 ml) 21 35% 
Kurang 

efektif  

3 P3(20 ml) 25 41,6% 
Cukup 

efektif 

4 P4(30 ml) 32 53,3% Efektif  

(Sumber: Doc. Pribadi, 2018) 

 

Keterangan : 

∑= Jumlah 

*= Berdasarkan Analisis Probit LC50  

1. Konsentrasi 2 ml Yasithrin per 200 ml air  

(P1) % mortalitas  = 
jumlah  yang  mati

jumlah  keseluruhan  
 x 100% 

    = 
60

60
x 100% 

    =  100% 

2. Konsentrasi 10 ml asap cair  

(P2) % mortalitas  = 
jumlah  yang  mati

jumlah  keseluruhan  
 x 100% 

    = 
21

60
x 100% 

    =  35% 

2. Konsentrasi 20 ml asap cair  

 (P3) % mortalitas  =
jumlah  yang  mati

jumlah  keseluruhan  
 X100 % 

= 
25

60
 x 100 % 

= 41,6 % 

 



3. Konsentrasi 20 ml asap cair  

(P4) % mortalitas  =
jumlah  yang  mati

jumlah  keseluruhan  
 X100 % 

= 
32

60
 x 100 % = = 53,3 % 

  



Lampiran 4. Pengolaan Data Hasil Mortalitas Ulat Api (Setora nitens) 

 

Tabel 12. Data Pengamatan Semprotan Asap Cair Tempurung Kelapa Grade 2 

sebagai Pestisida Alami Terhadap Jumlah Mortalitas Ulat Api. 

Perlakuan 

Jumlah Mortalitas Jumlah 

(TA) 

Rerata 

(ỹA)% T1 T2 T3 T4 T5 T6 

P1 

(kontrol) 10 10 10 10 10 10 60 100% 

P2  (10 

lembar) 2 3 4 4 3 5 21 35% 

P3 (20 

lembar) 3 3 4 5 5 5 25 41,6% 

P4 (30 

lembar) 4 4 6 5 7 6 32 53,3% 

Jumlah 

(TU) 19 20 24 24 25 26 138 229,9% 

(Sumber: Doc. Pribadi. 2018) 

Perhitungan Analisis Data 

1. Faktor Koreksi (FK) 

FK= 
𝑇𝑖𝑗 2

𝑟𝑥𝑡
 

= 
1382

6𝑥4
 

= 
19044

24
 =793,5 

2. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

JKT= T(Yij
2
) – FK 

=(10)
2
+(10)

2
+(10)

2
+(10)

2
+(10)

2
+(10)

2
+(2)

2
+(3)

2
+(4)

2
+(4)

2
+(3)

2
+(5)

2
+(3)

2
+(3)

2
+(4)

2
+(5)

2
+(4)

2
+(5)

2
+(4)

2
+(4)

2
+(6)

2
+(5)

2
+(7)

2
+(6)

2
 - 793,5 

=100+100+100+100+100+100+4+9+16+16+9+25+9+9+16+25+16+25+1

6+16+36+25+49+36 - 793,5 

= 957- 793,5 = 163,5 

3. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) 

JKP = 
𝑇𝐴2

𝑟
−  𝐹𝐾 

= 
(21)2+(25)2+(32)2+(60)2

6
 - 793,5 



= 
441+625 +1024 +3600

6
 - 793,5 

=
 5690

6
 - 793,5 

= 948,3- 793,5 = 154,8 

4. Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 

JKG= JKT-JKP 

= 163,5-154,8 

= 8,7 

5. Derajat Bebas Perlakuan (V
1
) 

V
1
= t-1 

= 4-1 

= 3 

6. Derajat Bebas Galat (V
2
) 

V
2    

= (rt-1)-(t-1) 

= (24-1)-(4-1) 

=23-3 

=20 

7. Kuadrat Total Perlakuan (KTP) 

KTP= JKP/V
1 

= 154,8/3 

= 51,6 

8. Kuadrat Total Galat (KTG) 

JKG= JKG/V
2 

=8,7/20 

=0,435 

9. Fhitung= KTP/KTG 

= 51,6/0,435 

= 118,6 

 

 



Tabel 13. Perhitungan Analisis Sidik Ragam (Ansira) RAL 

SK DB JK KT F hitung 

F tabel 

1%         5% 

Perlakuan 3 154,8 51,6 118,6** 3,10        4,94 

Galat 20 8,7 0,435   

Total 23 163,5    

(Sumber: Doc. Pribadi. 2018) 

KK = 11,30 

Ket: ** = Berbeda sangat nyata (Fhitung> 1%) 

10. Rerata Seluruh Data Percobaan (ỹ) 

ỹ = 
𝑇𝑖𝑗

𝑟𝑡
 = 

138

24
 = 5,75 

11. Koefisen Keragaman (KK) 

KK = 
 𝐾𝑇𝐺

ỹ
 X 100 % 

= 
 0,435

5,75
 X 100 % = 11,30  

 Hasil KK yang diperoleh sebesar 11,30 pada kondisi heterogen. 

Adapun hasil Rumus umum uji BNT adalah :  

BNTα  = Tα(V).Sd  

Sd  =  
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

KTG  = 0,435 

V  = 20 

r   = 6 

t0,01 (20)  = 2,845 

Sd  =  
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
 =  

2 0,435

6
 

  = 0,380 

BNTα  = tα(V).Sd  

BNTα  = 2,845 x 0,380= 1,0811 



Tabel 14. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Uji Penggunaan Asap Cair 

Tempurung Kelapa dalam Pengendalian Ulat Api  

(Setoranitens) 

  

 

 

 

 

Keterangan: angka- angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti 

berbeda sangat tidak nyata pada taraf uji 1%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Perlakuan Rata- rato Rerata + BNT 

BNT 

0,01 

P1 100 100 + 1,08 = 101,8 a 

P2 35 35 + 1,08 = 36,08 b 

P3 41,6 41,6+1,08 =42,68 c 

P4 53,3 53,3+1,08 = 54,38 d 



Lampiran 5. Perangkat Pembelajaran 

 

  

KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN    
PPAANNDDUUAANN  PPEENNGGEEMMBBAANNGGAANN    

SSIILLAABBUUSS  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs. 

Kelas/Semester  : VII/1 
Nama Guru   : Amalia Nur Rizki 

NIP/NIK   : - 

Sekolah   : SMP Nusa Serasan 

  

  
 



SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Sekolah :   SMP Nusa Serasan 

Kelas :   VIII 

Mata Pelajaran :   IPA 

Semester :   1 (satu) 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

2.1 Mengidentifikasi 

struktur dan 

fungsi jaringan  

tumbuhan 

 

 

Struktur dan 

fungsi jaringan 

tumbuhan 

 Mengamati struktur 
jaringan pada tumbuhan 
dengan menggunakan 
mikroskop 

 Mengidentifikasi letak 
epidermis, kortek dan 
stele dengan 
menggunakan carta 
struktur tubuh tumbuhan 

 

 

 Menjelaskan struktur 
dan fungsi jaringan di 
akar, batang dan daun 

 

 Menunjukkan letak 
epidermis, korteks, dan 
stele pada tumbuhan 

 

 Menjelaskan fungsi 
jaringan tertentu yang 
dijumpai pada tubuh 
tumbuhan 

 

Tes tulis 

 

 

 

Tes Unjuk 

kerja 

 

 

Tes tulis 

Tes PG 

 

 

 

Tes 

identifikasi 

 

 

Tes uraian 

Yang berfungsi 

mengangkut hasil 

fotositesis adalah .... 

a. Xilem         

c. Stomata 

b. Floem           

d.Lenti sel 

 

Berdasarkan carta 

struktur akar berikut 

ini, tunjukkanlah 

letak kortek dan 

letak epidermis 

4 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku siswa, 

mikroskop, 

preparat 

jadi, dan 

carta 

struktur 

tubuh 

tumbuhan 



 

Deskripsikan fungsi 

jaringan meristem 

pada bagian ujung 

akar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 



2.2 Mendeskripsikan 

proses 

perolehan 

nutrisi dan 

transformasi 

energi pada 

tumbuhan hijau 

 

 

Fotosintesis  Studi pustaka untuk 
merumuskan tentang 
konsep fotosintesis dan 
transformasi energi 

 Melakukan percobaan 
proses fotosintesis 

 Mencari informasi 
tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
proses fotosintesis 

 Menunjukkan bagian 
daun yang berperan 
dalam fotosintesis 

 

 

 

 

 

 Melakukan dan 
membuat laporan hasil 
percobaan fotosintesis 

 

 Menjelaskan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
fotosintesis 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

Tes tulis 

Tes PG 

 

 

 

 

 

 

 

Uji petik 

kerja produk 

 

Tes uraian 

Bagian daun yang 

melakukan foto 

sintesis adalah .... 

a. plastida           

c .lenti sel 

b. stomata          

d.kortex 

 

Deskripsikan makna 

perubahan warna 

pada daun setelah 

ditetesi yodium 

 

Sebutkan 2 faktor 

yang mempengaruhi 

pproses fotosintesis 

4 x 40’ Buku siswa, 

alat 

praktikum 

percobaan 

fotosintesis 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 



2..3 Mengidentifikasi 

macam-macam 

gerak pada 

tumbuhan 

Gerak Tumbuhan  Studi pustaka untuk 
merumuskan macam-
macam gerak pada 
tumbuhan 

 Mengidentifikasi berbagai 
macam gerak pada 
tumbuhan disekitar 
lingkungan 

 Melakukan percobaan 
gerak tropisme dan nasti 

 Mendeskripsikan 
macam-macam gerak 
pada tumbuhan 

 Menjelaskan perbedaan 
gerak tropisme dengan 
gerak nasti 

Tes tulis 

 

 

 

 

Tes tulis 

Tes PG 

 

 

 

 

Tes isian 

 

Tumbuhnya akar ke 

bawah merupakan 

gerak .... 

a. geotropis       

c. Nasti 

b. pototropis      

d. tropis 

 

Hal yang 

membedakan gerak 

tropisme dengan 

gerak nasti  

yaitu .... 

3 x 40’ Buku siswa, 

LKS 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 



2.4  Mengidentifikasi 

hama dan 

penyakit pada 

organ tumbuhan 

yang dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Hama dan 

penyakit pada 

tumbuhan 

 Studi pustaka untuk 
merumuskan konsep 
hama dan penyakit 

 Melihat carta, gambar 
dan/atau tayangan video 
tentang contoh-contoh 
hama dan penyakit pada 
tumbuhan 

 

 

 

 

 Menjelaskan perbedaan 
hama dan penyakit 

 

 Mendata contoh hama 
dan penyakit pada 
organ tumbuhan yang 
dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari 

 

Tes tulis 

 

 

Penugasan 

Tes uraian 

 

 

Tugas 

proyek 

Deskripsikan 

perbedaan hama 

dan penyakit 

 

Lakukanlah 

wawancara dengan 

nara sumber 

(petani) tentang 

hama penyakit 

tanaman dan 

membuat 

laporannya 

2 x 40’ Buku siswa, 

Carta, video  



 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 

 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Jenjang Sekolah :  SMP Nusa Serasan 

Mata Pelajaran :  IPA Terpadu 

Kelas / Semester :  VIII / I 

Alokasi waktu :  1X Pertemuan (2 X 40 Menit) 

Standar Kompetensi 2. 

Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan. 

Kompetensi Dasar 2.4. 

Mengidentifikasikan hama dan penyakit pada organ tumbuhan yang dijumpai dalam  

kehidupan sehari – hari. 

A.  Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan perbedaanhama dan penyakit pada tanaman. 

2.  Siswa dapat Mengidentifikasi macam- macam hama pada tumbuhan yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari- hari. 

3. Siswa dapat Menjelaskan upaya pengendalian hama pada tumbuhan 

 

B. Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 



Ketelitian ( carefulness) 

B.  Materi Pembelajaran 

1. Materi Fakta 

 

 

 

Sumber 

:https://www.google.com/search?q=HAMA+DAN+PENYAKIT+PADA+

TUMBUHAN&safe=strict&client=firefoxb&source 

2. Materi Prinsip 

a. Hama dan penyakit pada tanaman. 

b. Jenis- jenis hamadan penyakit  pada tumbuhan 

 

3. Materi Konsep 



Materi Konsep Penjelasan 

Hama dan Penyakit pada 

Tumbuhan.  

Hama adalah perusak tanaman 

pada akar, batang, daun dan 

bagian lainya. Sehingga tanaman 

tidak dapat tumbuh dengan 

sempurna atau mati. Hama 

merusak tanaman dengan 

memakan bagian tumbuhan 

tertentu. 

 Penyakit adalah gangguan 

terhadap tumbuhan yang 

disebabkan oleh virus, bakteri, 

dan jamur. Penyakit merusak 

tumbuhan dengan mengganggu 

proses- proses dalam tubuh 

tumbuhan hingga mematikan 

tumbuhan. Oleh karena itu, 

tumbuhan yang terserang 

penyakit, umumnya, bagian 

tumbuhanya utuh. Akan tetapi 

aktifitas hidupnya terganggu dan 

dapat menyebebkan kematian. 

Jenis-jenis Hama dan 

Penyakit pada Tumbuhan. 

Jenis- jenis hama pada tumbuhan 

antara lain: 

a. Kepik hijau (Nesara 

viridura) pada tanaman 

palawija (mengisap 

cairan). 

b. Ulat grayak (Spodeptera 



litura) pada sayur dan 

buah- buahan. 

c. Belalang pada tanaman 

jagung. 

d. Tikus pada batang dan 

daun muda tanaman padi.  

e. Ulat api (Setora nitens) 

merusak daun tanman 

kelapa sawit. 

Jenis- jenis penyakit pada 

tanaman antara lain: 

a. Penyakit virus belang  

b. Penyakit layu daun 

c. Penyakit kerdil rumput  

d. Penyakit busuk akar 

 

4. Materi Prosedural 

1. Siswa membaca dan  memahami terlebih dahulu materi yang akan  

dipelajari 

2. Siswa menyiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan pada 

praktikum ini. 

3. Siswa memahami cara kerja pada praktikum ini 

4. Setelah selesai praktikum siswa mengisi tabel hasil pengamatan sesuai 

dengan jumlah kematian ulat yang diamati selama praktikum. 

5. Kemudian siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru setelah 

praktikum sebagai evaluasi 

 

 



C.  Metode Pembelajaran 

 1.  Pendekatan  :  Konseptual dan lingkungan. 

 2.  Metode :  Ceramah, praktikum, informasi,Pengamatan dan 

tanya jawab. 

 3.  Model Pembelajaran :  presentasi  

 

D.  Langkah-langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a. Kegiatan Awal 

 Dalam kegiatan awal, guru: 

1. Guru membuka proses pembelajaran dengan bacaan basmallah. 

2. Guru menyapa siswa dan memeriksa kehadiran siswa.  

3. Mengingatkan kembali materi sebelumnya. 

Dalam kegiatan awal, siswa: 

1. Siswa membaca basmallah bersama- sama sebelum memulai 

pembelajaran. 

2. Siswa mengangkat tangan saat guru sedang memanggil namanya 

untuk memeriksa kehadiran . 

b. Motivasi (10 Menit) 

Dalam kegiatan motivasi, guru menanyakan:  

1. Apakah pernah  kalian melihat bercak- bercak putih atau kuning pada 

tumbuhan? 

2. Apakah kalian pernah melihat ulat yang memakan daun? 

Dalam kegiatan motivasi, siswa: 



1.  Siswa menjawab apresiasi dan motivasi : 

a. Pernah melihat  

b. Belum pernah melihat. 

   

 2.  Kegiatan Inti(60 menit) 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1. Siswa dapat menjelaskan Hama dan penyakit pada tanaman. 

2. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 

prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

3. menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

4. memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

5. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

6. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

Dalam kegiatan eksplorasi, siswa: 

 

1. siswa melihat indikator yang akan dipelajari pada buku pelajaran. 

2. Siswa mendengarkan tuijuan  yang disampaikan. 

 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1. Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok secara heterogen 6-

8 orang. 



2. Guru  membagikan tabel pengamatan kematian hama ulat api (Setora 

nitens) kepada kelompok untuk di kerjakan oleh anggota kelompok. 

3. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

4. memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif; 

5. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

6. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis secara berkelompok; 

7. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja kelompok; 

8. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 

1. siswa membuat kelompok yang terdiri dari 6-8 orang 

2. siswa mengerjakan tugas kelompok pengamatan kelompoknya. 

3. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya.  

4. Siswa mengajukan pertanyaan pada kelompok yang sedang presentasi  

5. Siswa dinilai oleh guru. 

c. Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

2. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 

3. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

4. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 



1) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

2) membantu menyelesaikan masalah; 

3) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 

4) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 

5) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif. 

Dalam kegiatan konfirmasi, siswa: 

1. Siswa mendengarkan penyampaian hasil dari materi yang dipelajari. 

 

 3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 

2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 

tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik. 

5. Guru menginformasikan bahan ajar untuk pertemuan berikutnya  

6. Guru menutup proses belajar mengajar dengan bacaan hamdallah. 

Dalam kegiatan penutup, siswa:  

1. Siswa mendengarkan kesimpulan dari materi yang dipelajari 

2. Siswa merapikan kembali alat- alat yang digunakan  

3. Siswa menjawab kuis sebagai evaluasi  



4. Siswa mendengarkan guru mengenai bahan ajar pada materi berikutnya  

5. Siswa mengucap hamdallah. 

 

E.  Media Pembelajaran 

 Internet, papan tulis, alat tulis,tanaman, hama dan pastisida alami. 

F.  Sumber Pembelajaran 

 1.  Buku IPA Terpadu .    

 2.  Buku IPA yang relevan. 

 3.  Internet. 

 4.  Siswa dan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



G.  Penilaian.  

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Menjelaskan 

perbedaan 

hama dan 

penyakit 

 Mendata 

contoh 

hama dan 

penyakit 

pada organ 

tumbuhan 

yang 

dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Praktikum  Tes uraian 

 

 

Deskripsikan 

perbedaan hama 

dan penyakit 

 

Lakukanlah  

praktikum 

percobaan secara 

berkelompok. 

 

 

 

 

 

 



Tabel Hasil Pengamatan Siswa 

Perlakuan  Waktu  

T1 T2 T3 T4 T5 T6 

Perlakuan 1 (P1)       

Perlakuan 2 (P2)       

Perlakuan 3 (P3)       

Jumlah        

Rata- rata       

 

Lembar Laporan Siswa  

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan 

adalah:...........................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................ 

 

 

       



Mengetahui, 

Kepala SMP Nusa Serasan 

 

 

 

 

Taufik Abdurahman 

 

 Nusa Serasan, 

Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

Amalia Nur Rizki 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6.Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Panduan Praktikum IPA Terpadu 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standar Kompetensi: 

 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan. 

Kompetensi Dasar: 

Pemanfaatan Asap Cair Tempurung Kelapa sebagai 

Insektisida Alami Terhadap Ulat Api (Setora nitens) 

Nama   : 

Kelas   :  

Kelompok  : 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

Baca dan pahami terlebih dahulu 

materi yang akan dipelajari, lalu 

siapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan pada praktikum ini.  

Setelah itu Pahami cara kerja pada 

praktikum ini, isilah tabel hasil 

pengamatan, lalu jawablah 

pertanyaan setelah praktikum sebagai 

evaluasi. 

 



 2.1 Mengidentifikasi hama dan penyakit pada organ tumbuhan yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari- hari 

 

A. Pendahuluan 

 Hama adalah perusak tanaman pada akar, batang, daun, atau bagian daun 

lainya, sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan sempurna atau bahkan 

mati. Hama merusak tanaman dengan memakan bagian tumbuhan tertentu. 

Jenis- jenis hama pada tumbuhan antara lain: 

a. Tupai pada buah kelapa 

b. Burung geeja pada padi 

c. Kepik hijau pada tanaman palawija 

d. Lalat buah pada buah- buahan  

e. Ulat api pada daun kelapa sawit 

f. Ulat pisang pada daun pisang 

g. Ulat grayak pada sayur dan buah- buahan 

h. Belalang pada tanaman jagung. 

 

 

 

  

 

Penyakit adalah gangguan terhadap tumbuhan yang disebabkan oleh virus, 

bakteri, dan jamur. Penyakit merusak tumbuhan dengan mengganggu 

dengan proses- proses dalam tubuh tumbuhan hingga mematikan 

tumbuhan. Oleh karena itu tumbuhan yang terserang penyakit, umumnya 

bagian tubuhnya utuh. Akan tetapi aktifitas hidupnya terganggu dan dapat 

menyebabkan kematian.  

Jenis- jenis penyakit pada tanaman adalah: 

a. CVPD 



b. Penyakit bulai 

c. Penyakit virus belang 

d. Penyakit kerdil rumput 

e. Penyakit busuk akar 

f. Penyakit layu daun 

g. Penyakit busuk tandan 

 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida 

alamai adalah asap cair hasil pirolisis tempurung kelapa (Cocos nucifera). 

Tempurung kelapa biasanya dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 

gayung air, mangkuk, atau diolah lebih lanjut menjadi arang, briket arang, 

dan karbon aktif Kadir, dkk (2010),Tempurung kelapa dikategorikan sebagai 

kayu keras dan memiliki komposisi kadar lignin lebih tinggi sedangkan 

kadar selulosa lebih rendah yang terdiri atas 26,60 % Sellulosa, 29,40 % 

Lignin, 27,70 % Pentosan, 4,20 % Solvent ekstraktif, 3,50 % Uronat 

anhidrid, 0,62 % Abu, 0,11 % Nitrogen, dan 8,0 % Air (Suhartana, 2006).  

Asap cair tempurung kelapa mengandung komponen-komponen 

senyawa seperti fenol, asam organik, dan karbonil yang berfungsi sebagai 

antibakteri, antijamur dan koagulan. Asap cair memiliki banyak kegunaan 

yaitu sebagai pengawet makanan, pestisida, koagulan karet dan pengawet 

kayu (Jayanudin dan Suhendi, 2012).Penggunaan asap cair mempunyai 

banyak keuntungan dibandingkan karena lebih mudah diaplikasikan, proses 

lebih cepat, memberikan karakteristik yang khas pada produk akhir berupa 

aroma, serta penggunaanya tidak mencemari lingkungan. 

 

B. Tujuan 

1. Siswa dapat menjelaskan perbedaan hama dan penyakit pada tumbuhan 

2. Siswa dapat mengidentifikasi macam- macam hama pada tumbuhan yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa dapat menjelaskan upaya pengendalian hama pada tumbuhan. 



C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat- alat yang digunakan pada praktikum ini yaitu gelas ukur, toples 

bening, sarung tangan, pinset, masker, ember, dan botol spray bersih.  

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada praktikum ini yaitu asap cair grade 2 

tempurung kelapa, ulat api (Setora nitens) dan air. 

 

D. Cara Kerja  

 Adapun langkah kerja dalam praktikum ini yaitu: 

1. Menyemprotkan insektisida alami dari asap cair tempurung kelapa pada 

toples bening pertama yang sebelumnya sudah terdapat 10 Ulat Api 

(Setora nitens) dengan P1 setiap 10  menit sekali. 

2. Menyemprotkan insektisida alami dari asap cair tempurung kelapa pada 

toples bening pertama yang sebelumnya sudah terdapat 10 Ulat Api 

(Setora nitens) dengan P2 setiap 10  menit sekali. 

3. Menyemprotkan insektisida alami dari asap cair tempurung kelapa pada 

toples bening pertama yang sebelumnya sudah terdapat 10 Ulat Api 

(Setora nitens) dengan P3 setiap 10  menit sekali. 

E. Hasil Pengamatan  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pemanfaatan Asap Cair Tempurung 

Kelapa Grade 2 sebagai Insektisida Alami Terhadap Ulat Api 

(Setora nitens). 

Perlakuan 

Waktu 

T2 T2 T3 T4 T5 T6 

Perlakuan 1        

Perlakuan 2        

Perlakuan 3        

Jumlah       

Rata- rata       

 

 

 



F. Pertanyaan Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tuliskan definisi hama dan jenis- jenis hama pada tumbuhan ? 

2. Tuliskan definisi penyakit pada tumbuhan? 

3. Asap cair adalah? 

4. Tuliskan contoh insektisida alami yang anda ketahui? 

5. Berdasarkan hasil pengamatan, berapakah jumlah ulat yang mati pada 

konsentrasi 30 ml asapcair, dan 10 ml asap cair dalam perlakuan? 

6. Pada konsentrasi berapakah asap cair yang efektif dalam membunuh hama 

Ulat Api? 

7. Kesimpulan apakah yang dipoeroleh dari kegiatan praktikum ini? 

 

Penilaian: 

Pelaksanaan Praktikum (Skor 30) 

Kelengkapan isi Laporan (Skor 30) 

Ketepatan Pembahasan dan Jawaban soal (skor 40) 

 

Kunci Jawaban : 

1. Hama ialah hewan yang mengganggu atau merusak tanaman sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan terganggu. 

2. Penyakit tanaman adalah sesuatu yang menyebabkan gangguan pada 

tanaman sehingga tanaman tersebut tidak dapat bereproduksi atau mati 

secara perlahan-lahan. 

3. Asap cair merupakan asam cuka (vinegar) yang diperoleh dengan cara 

destilasi kering 

4. Tembakau, asap cair, daun sirsat, kulit bawang. 

Berikanlah Jawabanmu! 



5. Jumlah kematian tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (30 ml asap air 

grade 2) yaitu sebanyak 32 pada perlakuan P1  (10 ml asap cair grade 2), 

yaitu sebanyak 21 ulat api yang mati pada waktu 360 menit (60 x 6) menit.  

6. Pada konsentrasi 30 ml asap air grade 2  

7. Hama dan Penyakit pada Tanaman sangat mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman oleh karena itu dibutuhkan pengendalian hama 

dan penyakit pada tanaman. Asap cair grade 2 efektif digunakan sebagai 

insektisida alami. 

 

 

 

  



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Pembuatan Asap Cair 

 

 
a       b 

 
c      d 

 

e      f 



 
g      h 

 
i      j 

 
k      l 

 

m      n 



 
o       p 

 

Gambar. 4 Pembuatan Asap Cair BUM Des Karya Utama  

a. Membersihkan Tempurung Kelapa, b. Memecahkan 

Tempurung Kelapa, c. Menjemur Tempurung Kelapa, d. 

Membakar Tempurung Kelapa dengan Memasukan Tempurung 

Kelapa Pada Tangki Bembakaran, e. Menutup Tangki 

Pembakaran, f. Menambahkan Oksigen pada Tabung 

Pembakaran Menggunakan Blower, g. Proses Naiknya Asap 

Kepipa, h. Proses Pendinginan dengan Tabung Pendingin, i. 

Penampungan Asap Cair dan pemisahan TAR, j. Pengendapan 

Selama 28 hari, k. Hasil Pengendapan (Asap Cair Grade 3), l. 

Menuangkan Asap Cair Grade 3 Pada Alat Penyulingan, m. 

Proses Penyulingan Grade 2, n. Hasil Penyulingan (Asap Cair 

Grade 2), o. Penyulingan Asap Cair Grade 1, p. Hasil Penyulingan 

(Asap Cair Grade1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Persiapan Alat 

 

 
a      b 

 
c      d 

   
e 

Gambar 5. Persiapan Alat 

a. Gunting, b. Mangkuk/Cawan, c. Sarung Tangan, d. Pinset, e. 

Botol Penyemprot 

 

 

 

 

  



Persiapan Bahan 

 

 
a      b 

 
c      d 

Gambar 6. Persiapan Bahan 

a. Asap Cair Grade 2, b. Insektisida Sintesis, c. Ulat Api 

(Setoranitens), d. Asap Cair + Air 200 ml 

 

  



Preparasi Sampel Ulat Api 

 

 
a      b 

 
c      d 

Gambar 7. Pengambilan Sampel 

a. Persiapan Mencari Sampel di Kebun Kelapa Sawit, b. Mencari 

Sampel (Ulat Api) pada Daun Kelapa Sawit, c. Menggunting 

Sebagian Daun yang di Singgahi Ulat Api, d. Meletakan Sampel 

(Ulat Api) Yang telah di Peroleh pada Wadah Sementara 

 

 

 

 

 

 

  



Penyemprotan pada 60 Menit Pertama 

 

  
a      b 

 
c      d 

 

Gambar 8. p1,p2, p3, dan p4 pada 60 Menit Pertama 

a. p1 (Kontrol), b. p2 (10 ml asap cair), c. p3 (20 ml asap cair), d. 

p4 (30 ml asap cair)  

 

 

 

 

 

 

  



Penyemprotan pada 60 Menit Kedua 

 

 
a     b 

 
c      d 

 

Gambar 9. p1,p2, p3, dan p4 pada 60 Menit Kedua 

a. p1 (Kontrol), b. p2 (10 ml asap cair), c. p3 (20 ml asap cair), d. 

p4 (30 ml asap cair)  

 

 

 

  



Penyemprotan pada 60 Menit Ketiga 

 
a     b 

 
c      d 

Gambar 10. p1,p2, p3, dan p4 pada 60 Menit Ketiga  

a.p1 (Kontrol), b. p2 (10 ml asap cair), c. p3 (20 ml asap cair), d. 

p4 (30 ml asap cair). 

 

 

 

 

 

 

 

  



Penyemprotan pada 60 Menit Keempat 

 

 
a      b 

 
c      d 

 

 

Gambar 11. p1,p2, p3, dan p4 pada 60 Menit Keempat  

a.p1 (Kontrol), b. p2 (10 ml asap cair), c. p3 (20 ml asap cair), d. 

p4 (30 ml asap cair)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penyemprotan pada 60 Menit Kelima 

 
a      b 

 
c       d 

Gambar 12. p1,p2, p3, dan p4 pada 60 Menit Kelima 

a.p1 (Kontrol), b. p2 (10 ml asap cair), c. p3 (20 ml asap cair), d. 

p4 (30 ml asap cair)  

 

 

 

 

  



Penyemprotan pada 60 Menit Keenam 

 
a      b 

 
c      d 

Gambar 13. p1,p2, p3, dan p4 pada 60 Menit Keenam 

a.p1 (Kontrol), b. p2 (10 ml asap cair), c. p3 (20 ml asap cair), d. 

p4 (30 ml asap cair)  

  



 

  



 

  



 

  



 

  





 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 


